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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara epistemologis bentuk, sumber, dan penerapan pengetahuan
petani kopi di Lombok dalam konteks pertanian berkelanjutan. Latar belakang kajian ini berangkat dari
pemahaman bahwa pengetahuan petani tidak hanya berupa keterampilan teknis, tetapi merupakan sistem
pengetahuan yang kompleks dan dinamis yang dibentuk oleh pengalaman, interaksi sosial, dan kesadaran
ekologis. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan menelaah literatur
teoretis dan temuan empiris terkait pengetahuan lokal dan epistemologi petani. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pengetahuan petani kopi di Lombok memiliki karakter empiris, ekologis, sosial, dan reflektif, yang bersumber dari
pengalaman langsung, pewarisan budaya, interaksi sosial, serta pendampingan lembaga eksternal. Penerapan
pengetahuan tersebut selaras dengan konsep epistemologis dalam filsafat ilmu, terutama empirisme,
rasionalisme praktis, dan epistemologi sosial. Kesimpulannya, pengetahuan petani kopi berfungsi sebagai basis
epistemik yang penting dalam membangun praktik pertanian yang berkelanjutan, adaptif, dan kontekstual di
wilayah Lombok.

Kata kunci: Epistemologi; Pengetahuan Lokal; Petani Kopi; Berkelanjutan; Lombok

Epistemology of Coffee Farmers’ Knowledge in Sustainable
Agriculture Practices in Lombok
Abstract

This study aims to analyze epistemologically the forms, sources, and applications of coffee farmers’ knowledge in
Lombok within the context of sustainable agriculture. The background of this review is grounded in the
understanding that farmers’ knowledge is not merely technical skills, but a complex and dynamic knowledge
system shaped by experience, social interaction, and ecological awareness. This research employs a library
research method by reviewing theoretical literature and empirical findings related to local knowledge and farmer
epistemology. The results indicate that the knowledge of coffee farmers in Lombok is characterized by empirical,
ecological, social, and reflective dimensions, derived from direct experience, cultural transmission, social
interaction, and institutional support. The application of this knowledge aligns with key epistemological concepts
in the philosophy of science, particularly empiricism, practical rationalism, and social epistemology. In conclusion,
coffee farmers’ knowledge serves as an important epistemic foundation for developing sustainable, adaptive, and
context-specific agricultural practices in Lombok.
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PENDAHULUAN

Pertanian berkelanjutan menekankan keseimbangan antara produktivitas ekonomi,
kelestarian ekologi, dan kesejahteraan sosial (Fahrurrozi et al., 2025). Dalam masyarakat
agraris seperti di Pulau Lombok, keberlanjutan tersebut sangat dipengaruhi oleh sistem
pengetahuan lokal yang dimiliki para petani. Pengetahuan petani bukan sekadar kumpulan
teknik budidaya, tetapi merupakan konstruksi epistemik yang terbentuk melalui pengalaman,
pengamatan, nilai budaya, serta interaksi manusia dengan lingkungannya (Sumane et al.,
2016; Horamo et al., 2021)

Lombok merupakan salah satu sentra produksi kopi di Nusa Tenggara Barat, terutama
Arabika di Sembalun dan Robusta di Lombok Tengah serta Lombok Utara. Produktivitas
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kopi di wilayah ini tidak terlepas dari praktik yang dibangun melalui pengetahuan lokal
petani, seperti pengelolaan lahan kering, pemilihan pola tanam, dan strategi menjaga
keseimbangan ekosistem di tengah tantangan perubahan iklim maupun tekanan pasar.
Meskipun demikian, pengetahuan petani kopi belum banyak dikaji dari sudut pandang
epistemologis sebagai suatu sistem pengetahuan yang memiliki logika, struktur, dan
mekanisme validasi tersendiri.

Kajian epistemologi menjadi penting karena memungkinkan analisis terhadap
bagaimana pengetahuan petani terbentuk, dari mana sumber-sumbernya, serta bagaimana
mereka memaknai kebenaran dan kebergunaan praktik pertanian yang dijalankan. Dalam
perspektif filsafat ilmu, pengetahuan selalu terkait dengan kepentingan praktis maupun
emansipatoris (Habermas, 1985), sehingga pengetahuan petani kopi di Lombok dapat
dipandang sebagai bentuk rasionalitas praktis yang diarahkan untuk menjaga keberlanjutan
ekonomi dan ekologis.

Berbagai penelitian sebelumnya mengenai pertanian kopi di Lombok telah membahas
inovasi pascapanen (Wahyuningsih et al., 2023), penerapan sistem agroforestri (Ulya et al.,
2023), rantai pasok (Magfirahti et al., 2021), ekofarming (Pradita et al., 2024), serta
pemberdayaan petani (Afifi et al., 2022). Namun, kajian-kajian tersebut lebih berfokus pada
aspek teknis, manajerial, atau ekonomi. Belum terdapat penelitian yang menelaah secara
mendalam landasan epistemologis dari pengetahuan petani kopi di Lombok, terutama
mengenai bagaimana pengetahuan tersebut terbentuk, divalidasi, dan diterapkan dalam
praktik pertanian berkelanjutan.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis proses perolehan dan penerapan pengetahuan petani kopi dari
perspektif epistemologi;
2. Mengidentifikasi peran pengetahuan lokal dalam mendukung pertanian kopi
berkelanjutan di Lombok; dan
3. Menjelaskan hubungan antara pengalaman empiris petani dengan cara berpikir
ilmiah dalam praktik pertanian.

Secara konseptual, kajian ini berkontribusi dalam memperkaya pemahaman filosofis
mengenai posisi pengetahuan lokal sebagai basis epistemik dalam sistem pertanian
berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
perumusan kebijakan dan program pembangunan pertanian yang lebih menghargai
kearifan, pengalaman, dan rasionalitas praktis petani.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research). Studi

kepustakaan bertujuan menghimpun, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber tertulis
yang relevan untuk membangun kerangka konseptual dan menjawab rumusan masalah
(Wirartha, 2006). Sumber data dalam penelitian ini mencakup: (1) artikel jurnal nasional dan
internasional; (2) buku dan prosiding mengenai epistemologi serta pengetahuan lokal; dan
(3) hasil penelitian empiris tentang pertanian kopi di Lombok.
1. Prosedur Pengumpulan dan Seleksi Literatur

Pengumpulan literatur dilakukan melalui database seperti Google Scholar, Sinta, DOAJ,

dan ScienceDirect dengan kata kunci: epistemology, local knowledge, farmer

knowledge, sustainable agriculture, Lombok coffee farming. Seleksi literatur dilakukan

menggunakan kriteria inklusi berikut:

- Relevan dengan konsep epistemologi atau pengetahuan lokal,

- Memuat data empiris tentang petani kopi atau sistem pertanian di Lombok;

- Terbit dalam 10 tahun terakhir (kecuali literatur klasik epistemologi).

- Literatur kemudian dikelompokkan ke dalam dua kategori utama.
2. Klasifikasi Literatur

Tabel berikut menunjukkan pemetaan literatur yang digunakan, dibedakan menjadi

literatur konseptual dan empiris:
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Tabel 1. Pemetaan Literatur Penelitian

Eﬁ;‘:gzﬂ Jenis Sumber Contoh Referensi Fokus Informasi
Buku filsafat ilmu, Habermas (1985); faosri‘jr?g”zmg'”f;‘(‘;’s
Konseptual artikel epistemologi, Sumane et al. epistemolo izosial '
(Teoretis) konsep pengetahuan  (2016); Horamo et piSter g ’
dinamika
lokal al. (2021) :
pengetahuan petani
Wahyuningsih et Data praktik petani,
" al. (2023); Ulyaet  agroforestri,
Empiris Penell’qan tenftar)g al. (2023); pascapanen,
pertanian kopi di
(Lapangan) Lombok Madfirahti et al. ekofarming, rantai
(2021); Afifi et al. pasok,
(2022) pemberdayaan

Tabel ini membantu memperlihatkan bagaimana kajian teoretis dan temuan empiris
saling melengkapi dalam analisis epistemologis.
3. Teknik Analisis

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi kualitatif, melalui langkah-langkah

operasional berikut:

1. Pembacaan intensif (close reading): menelaah literatur untuk mengidentifikasi
konsep kunci seperti bentuk pengetahuan, validasi pengalaman, dan prinsip
keberlanjutan.

2. Pengodean tematik (thematic coding): menandai tema-tema seperti empiris -ekologis
- social - reflektif serta pola epistemik yang konsisten.

3. Perbandingan antar-sumber (comparative review): mengidentifikasi kesamaan,
perbedaan, dan hubungan antara teori epistemologi dan praktik petani kopi.

4. Sintesis epistemologis: menyusun temuan ke dalam tiga aspek utama:

- bentuk pengetahuan,
- sumber dan proses perolehan,
- penerapan dan validasi dalam praktik pertanian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Pengetahuan yang Dimiliki Petani Kopi di Lombok dalam Praktik Pertanian
Berkelanjutan

Pengetahuan yang dimiliki petani kopi di Lombok dalam menerapkan pertanian
berkelanjutan merupakan hasil dari proses panjang yang kompleks, mencakup akumulasi
pengalaman empiris, warisan budaya turun-temurun, serta kemampuan adaptasi terhadap
perubahan ekologis dan sosial di wilayah setempat. Pengetahuan ini bukan sekadar
kumpulan informasi teknis tentang budidaya kopi, melainkan sistem pengetahuan yang
menyatu dengan nilai-nilai kearifan lokal, etika ekologis, dan pandangan filosofis tentang
hubungan manusia dengan alam. Dalam konteks pertanian kopi di Lombok, pengetahuan
tersebut berkembang melalui praktik langsung yang terus diuji oleh waktu, kondisi iklim, dan
dinamika sosial masyarakat.

Penelitian oleh Afifi et al., (2022) di Desa Rempek, Lombok Utara, menunjukkan
bahwa petani kopi memiliki pengetahuan mendalam mengenai cara menjaga kesuburan
tanah, memilih varietas kopi lokal yang adaptif terhadap cuaca ekstrem, serta
memanfaatkan pupuk organik yang berasal dari bahan alami seperti kotoran ternak dan
daun kering. Proses ini bukan hanya mencerminkan keterampilan teknis, tetapi juga
pemahaman ekologis yang terbangun dari pengamatan dan pengalaman turun-temurun.
Pengetahuan semacam ini bersifat hibrid menggabungkan tradisi agraris lokal (local
wisdom) dengan pengetahuan baru yang diperoleh melalui pelatihan, program pemerintah,
atau pendampingan lembaga swadaya masyarakat.

Sementara itu, studi Wahyuningsih et al., (2023) di Lombok Tengah memperlihatkan
bagaimana petani kopi mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi pertanian
modern tanpa kehilangan akar tradisi mereka. Misalnya, penggunaan coffee processing unit
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(unit pengolahan kopi) yang lebih efisien tetap dipadukan dengan metode pengeringan
manual dan seleksi biji kopi berdasarkan pengalaman inderawi. Petani tidak serta-merta
meninggalkan cara tradisional, melainkan menyeleksi dan menggabungkannya dengan
inovasi yang sesuai dengan kondisi lokal dan kapasitas sumber daya mereka. Hal ini
menunjukkan kemampuan reflektif petani dalam menyerap pengetahuan baru secara kritis,
bukan sekadar meniru, tetapi menyesuaikan dengan konteks sosial dan ekologis setempat.

Keterkaitan antara temuan penelitian dan kerangka teori tampak jelas dalam praktik
pertanian kopi di Lombok. Mengacu pada pemikiran Bourdieu (1998) mengenai habitus,
praktik-praktik bertani seperti penggunaan pupuk organik, penentuan pola tanam, serta
seleksi biji kopi merupakan manifestasi dari skema disposisional yang terbentuk melalui
pengalaman berulang dalam konteks sosial-ekologis setempat. Habitus tersebut memandu
tindakan petani secara praktis dan konsisten, sehingga menghasilkan pola pengetahuan
yang stabil namun tetap adaptif. Dari perspektif epistemologi empiris, pengetahuan petani
berkembang melalui observasi langsung terhadap dinamika cuaca, kondisi tanah, dan
respons tanaman; pengalaman inderawi inilah yang menjadi dasar bagi proses pengambilan
keputusan sehari-hari di lahan. Sementara itu, epistemologi ekologis terlihat dari cara petani
memahami relasi manusia alam sebagai hubungan timbal balik yang dibentuk melalui
interaksi jangka panjang. Hubungan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bernilai etis,
karena petani memandang kelestarian lingkungan sebagai prasyarat bagi keberlanjutan
hidup dan produksi pertanian. Dengan demikian, praktik pertanian kopi di Lombok
mencerminkan integrasi antara habitus sosial, pengalaman empiris, dan pemahaman
ekologis yang membentuk fondasi epistemik pertanian berkelanjutan.

Sumber Pengetahuan Petani Kopi dalam Menerapkan Pertanian Berkelanjutan

Sumber pengetahuan petani kopi di Lombok dalam menerapkan praktik pertanian
berkelanjutan dapat ditelusuri dari tiga ranah epistemik utama, yaitu: Pertama, pengalaman
empiris dan warisan turun-temurun yang diperoleh dari praktik bertani selama bertahun-
tahun. Petani kopi di Lombok mengandalkan pendekatan learning by doing, di mana setiap
tindakan di lahan menjadi proses pembelajaran yang menghasilkan pemahaman baru
tentang alam dan hasil pertanian. Dalam konteks epistemologi, ini sesuai dengan
pandangan empirisisme klasik, yang menegaskan bahwa pengetahuan Ilahir dari
pengalaman inderawi dan observasi langsung terhadap realitas (Hume, 2023). Praktik
seperti penentuan waktu tanam berdasarkan siklus curah hujan, pemilihan varietas kopi
lokal yang tahan kekeringan, hingga penggunaan pupuk organik dari limbah ternak
merupakan bentuk konkret dari pengetahuan empiris tersebut. Petani melakukan proses
eksperimen sosial-ekologis, di mana hasil pengamatan lapangan diinterpretasikan menjadi
aturan praktis yang diwariskan antargenerasi. Penelitian Ulya et al., (2023) menegaskan
bahwa sistem agroforestri kopi di Lombok merupakan cerminan dari proses epistemik yang
berakar pada pengalaman. Dalam sistem ini, petani memahami hubungan ekologis antara
tanaman kopi, pohon penaung, dan organisme tanah melalui observasi jangka panjang.
Misalnya, mereka mengetahui bahwa penanaman pohon penaung seperti lamtoro dan
sengon dapat meningkatkan kelembapan tanah, menekan erosi, serta meningkatkan
produktivitas kopi tanpa harus bergantung pada input kimia. Dengan demikian, pengalaman
empiris telah membentuk pengetahuan ekologis lokal yang menjadi fondasi penting bagi
praktik pertanian berkelanjutan di Lombok. Selain itu, warisan pengetahuan juga bersifat
kolektif dan simbolik. Banyak petani masih berpegang pada nilai-nilai adat dan filosofi lokal
yang menekankan keseimbangan antara manusia dan alam.

Sumber pengetahuan kedua berasal dari interaksi sosial dan budaya di antara
komunitas petani. Dalam konteks epistemologi sosial, pengetahuan bukan hanya hasil
pemikiran individu, tetapi juga produk dari proses komunikasi, kolaborasi, dan konsensus
sosial (Goldman, 2011). Di Lombok, petani membangun dan memvalidasi pengetahuan
melalui forum kelompok tani, musyawarah desa, serta aktivitas gotong royong. Penelitian
Madgfirahti et al., (2021) di Kecamatan Gangga, Lombok Utara, menunjukkan bahwa jaringan
sosial petani kopi memainkan peran penting dalam proses pertukaran informasi, terutama
terkait inovasi pengolahan biji kopi dan rantai pasok. Dalam konteks ini, pengetahuan
bersifat intersubjektif dihasilkan dan diakui melalui pengakuan bersama antaranggota
komunitas. Selain itu, pertemuan rutin dalam kelompok tani tidak hanya menjadi sarana
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tukar pengalaman, tetapi juga arena pembentukan norma epistemik lokal. Misalnya,
kebenaran suatu metode pertanian baru tidak semata-mata dinilai berdasarkan teori ilmiah,
tetapi berdasarkan hasil nyata dan kesepakatan bersama bahwa metode tersebut efektif di
lahan lokal. Proses ini menggambarkan bahwa validitas pengetahuan di tingkat petani lebih
bersifat komunal dan pragmatis ketimbang objektif dalam pengertian ilmiah formal. Budaya
lokal seperti gotong royong dan saling belajar memperkuat jaringan distribusi pengetahuan.
Pengetahuan mengenai praktik pemangkasan, pemupukan, hingga pengolahan pascapanen
menyebar secara horizontal melalui observasi dan imitasi dalam komunitas. Dengan
demikian, struktur sosial petani menjadi “ekosistem epistemik” yang menjaga keberlanjutan
arus informasi dan inovasi pertanian.

Sumber pengetahuan ketiga datang dari intervensi eksternal berupa pendampingan,
pelatihan, dan kolaborasi dengan lembaga pemerintah, akademisi, serta LSM. Penelitian
Pradita et al., (2024) di Sembalun menunjukkan bahwa program pemberdayaan petani kopi
berbasis eco-farming telah meningkatkan kesadaran lingkungan dan kemampuan teknis
petani dalam pengelolaan lahan kering. Pelatihan tersebut mencakup penggunaan pupuk
organik, manajemen air, serta pengendalian hama terpadu berbasis hayati. Selain itu,
penelitian Afifi et al., (2022) menegaskan bahwa pendekatan pemberdayaan yang dilakukan
melalui kerja sama antara universitas dan pemerintah daerah mampu menciptakan
transformasi epistemik perubahan cara pandang petani dari sekadar bertani untuk hasil,
menjadi bertani dengan kesadaran ekologis dan keberlanjutan. Transfer pengetahuan
seperti ini tidak hanya bersifat top-down, tetapi berlangsung melalui dialog reflektif antara
pengetahuan ilmiah dan kearifan lokal. Pendekatan ini memperlihatkan model hibridisasi
pengetahuan, di mana pengetahuan ilmiah berfungsi melengkapi, bukan menggantikan,
pengetahuan lokal yang sudah mapan. Dalam konteks epistemologi kritis, proses tersebut
disebut epistemic co-production produksi pengetahuan baru yang lahir dari pertemuan
antara ilmu pengetahuan modern dan pengetahuan masyarakat lokal. Kehadiran lembaga
eksternal juga berfungsi sebagai katalis dalam mempercepat penyebaran inovasi,
memperkuat kapasitas analitis petani, dan meningkatkan daya adaptasi mereka terhadap
perubahan iklim dan pasar global. Namun demikian, transfer pengetahuan yang berhasil
adalah yang bersifat partisipatif dan dialogis, bukan instruktif. Dalam hal ini, pemerintah dan
lembaga pendidikan perlu menghargai struktur epistemik lokal yang telah terbentuk selama
puluhan tahun.

Dari ketiga sumber tersebut, jelas bahwa pengetahuan petani kopi di Lombok bersifat
dinamis, adaptif, dan dialogis. Tidak ada satu sumber tunggal yang dominan; sebaliknya,
ketiganya saling berinteraksi membentuk jaringan pengetahuan yang kompleks.
Pengalaman empiris menyediakan basis observasional, interaksi sosial memastikan
penyebaran dan validasi, sedangkan lembaga eksternal memperkaya dengan inovasi ilmiah.
Sistem pengetahuan semacam ini mencerminkan epistemologi praksis, di mana
pengetahuan selalu terkait dengan tindakan dan refleksi sosial. Artinya, petani bukan hanya
penerima informasi, tetapi juga produsen pengetahuan yang aktif bereksperimen dan
menyesuaikan inovasi dengan konteks lokalnya. Dengan demikian, sumber pengetahuan
petani kopi di Lombok memperlihatkan model epistemologi integratif menggabungkan
empirisme lokal, konstruktivisme sosial, dan pendekatan ilmiah modern yang menjadi dasar
kokoh bagi penerapan pertanian berkelanjutan di kawasan tersebut

Tabel 2. Sintesis Epistemologis Pengetahuan Petani Kopi di Lombok

Dimensi Definisi (Teoretis) DUkt EMPINS Al ¢ on40n Konkret

Epistemologis Lapangan
Menentukan waktu
Pengetahuan dari Pengamataq _ tanam t_)erc_iasarkan
.- cuaca, kondisi pola hujan;
Empiris (Hume) pengalaman :
: . tanah, respon mengoreksi
inderawi
tanaman pemupukan saat
daun menguning
Praktis-Rasional Penalaran logis Analisis sebab— Menyadari manfaat
(Rationality of berbasis akibat terhadap pohon penaung
Practice) pengalaman hasil panen terhadap kelembapan
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_Dlmen5| . Definisi (Teoretis) Bukti Empiris di Contoh Konkret
Epistemologis Lapangan
dan kualitas kopi
. Pengetahuan Repetisi praktik Pola pgmangkasan,
Habitus . : . pengeringan manual,
. embodied dalam budidaya kopi - .
(Bourdieu) . pemilihan varietas
kebiasaan turun-temurun lokal
Penilaian efektif
Epistemologi P.eng.etahuan For.um kelompok tidaknya teknik
: divalidasi secara tani, gotong .
Sosial (Goldman) oo pertanian berdasar
komunal royong, imitasi K
onsensus
Pelatihan eco- Penggunaan pupuk
Epistemologi Kritis Pengetahuan lahir farming, organik berbasis
(Habermas) dari dialog & refleksi pendampingan hayati setelah
LSM evaluasi kolektif
Pengetahuan Agroforestri kobi Penanaman
Ekologis tentang relasi 9 P lamtoro/sengon untuk
: Lombok .
manusia—alam menekan erosi

Penerapan Pengetahuan Petani dan Cerminan Dimensi Epistemologis dalam Filsafat
limu
Penerapan pengetahuan petani kopi di Lombok dalam praktik pertanian berkelanjutan
memperlihatkan bagaimana cara berpikir dan bertindak petani merefleksikan dimensi
epistemologis dalam filsafat ilmu, yaitu empiris, rasional, reflektif, dan sosial. Dengan kata
lain, aktivitas bertani yang mereka lakukan bukan hanya praktik ekonomi, tetapi juga
merupakan bentuk penerapan pengetahuan yang kompleks, yang lahir dari pengalaman,
penalaran, dan interaksi sosial yang panjang.
A. Dimensi empiris
Dimensi empiris merupakan aspek paling mendasar dalam pengetahuan petani kopi
di Lombok. Petani memperoleh pemahaman tentang tanah, cuaca, dan tanaman bukan
dari teori tertulis, melainkan dari pengamatan langsung dan pengalaman bertahun-
tahun di lapangan. Mereka memperhatikan tanda-tanda alam seperti curah hujan, arah
angin, dan kelembapan tanah untuk menentukan waktu tanam, pola pemupukan, serta
cara merawat tanaman. Menurut Wahyuningsih et al., (2023), proses ini menunjukkan
bagaimana petani menggunakan data empiris dari lingkungan sekitar sebagai dasar
pengambilan keputusan. Misalnya, ketika mereka mengamati bahwa daun kopi mulai
menguning atau buah kopi terlalu cepat matang, mereka segera menyesuaikan pola
pemupukan atau cara penyiraman. Hal ini sejalan dengan pandangan empirisisme
dalam filsafat ilmu, yang menegaskan bahwa sumber utama pengetahuan adalah
pengalaman inderawi. Melalui pengalaman yang terus diulang, petani membangun
pengetahuan praktis (practical knowledge) yang terbukti efektif di konteks lokal mereka.
Pengetahuan semacam ini berbeda dari pengetahuan teoretis yang dimiliki akademisi
yang bersifat situasional, kontekstual, dan berbasis praktik langsung. Inilah yang
membuat sistem pertanian kopi di Lombok dapat terus beradaptasi terhadap perubahan
cuaca dan kondisi lahan yang menantang.
B. Dimensi Rasional Praktis
Selain pengalaman, petani kopi juga menggunakan penalaran logis dan analisis
rasional dalam mengelola kebun mereka. Dimensi rasional ini terlihat saat petani
menafsirkan hasil pengamatan dan menarik kesimpulan berdasarkan hubungan sebab-
akibat yang mereka pahami dari pengalaman sebelumnya. Sebagai contoh, petani
menyadari bahwa penanaman pohon penaung seperti sengon atau lamtoro tidak hanya
membantu menjaga kelembapan tanah, tetapi juga menurunkan risiko erosi dan
meningkatkan kualitas biji kopi. Mereka juga memahami bahwa pemangkasan cabang
tertentu dapat mempercepat pertumbuhan tunas baru dan meningkatkan hasil panen.
Pemahaman semacam ini tidak didapat secara kebetulan, melainkan melalui proses
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berpikir analitis dan eksperimental sederhana yang dilakukan terus-menerus. Dalam
konteks filsafat ilmu, hal ini menunjukkan bahwa petani tidak hanya bersandar pada
empirisme, tetapi juga mengembangkan rasionalitas praktis (practical rationality) yaitu
kemampuan menggunakan logika dan alasan untuk menafsirkan pengalaman.
Rasionalitas semacam ini memperlihatkan bagaimana pengetahuan lokal dapat berdiri
sejajar dengan pengetahuan ilmiah, karena keduanya sama-sama berakar pada upaya
memahami dan mengontrol realitas secara sistematis.

C. Dimensi reflektif

Dimensi reflektif terlihat dari kemampuan petani untuk menilai, mengoreksi, dan

menyesuaikan praktik pertaniannya sesuai dengan hasil yang diperoleh. Mereka tidak
sekadar mengikuti tradisi atau instruksi, melainkan terus melakukan refleksi terhadap
apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki. Penelitian Afifi et al., (2022)
menunjukkan bahwa petani kopi di Desa Rempek, Lombok Utara, sering melakukan
evaluasi kolektif terhadap praktik pertanian mereka setelah panen. Mereka
mendiskusikan penyebab menurunnya hasil atau meningkatnya kualitas kopi, lalu
menyesuaikan cara tanam, pemangkasan, atau pengolahan pascapanen pada musim
berikutnya. Proses refleksi ini memperlihatkan kesadaran epistemik, yaitu kemampuan
untuk berpikir tentang pengetahuan itu sendiri bagaimana pengetahuan diperoleh, diuiji,
dan diperbaiki. Dari perspektif filsafat ilmu, kemampuan reflektif ini sejalan dengan
pandangan Habermas, (1985) tentang knowledge constitutive interests, bahwa
pengetahuan lahir dari kepentingan praktis manusia untuk memahami dan menguasai
lingkungannya. Dalam hal ini, petani kopi bukan hanya pelaku ekonomi, tetapi juga
subjek epistemik yang terus mengembangkan pengetahuan melalui refleksi dan
pembelajaran sosial.

D. Dimensi Sosial

Kebenaran praktik pertanian ditentukan melalui konsensus kelompok. Jika satu

teknik terbukti efektif di beberapa kebun, maka seluruh kelompok mengadopsinya. Ini
adalah praktik epistemologi sosial: pengetahuan valid bila diakui komunitas.
Dengan adanya refleksi ini, sistem pertanian di Lombok berkembang menjadi sistem

belajar terbuka, di mana setiap pengalaman menjadi pelajaran baru yang memperkuat

kapasitas adaptasi terhadap perubahan iklim dan pasar.

PENGALAMAN
EMPIRIS

| PENGETAHUAN !
: PRAKTIS :
! (Habitus - Bourdieu) .

Interaksi
Sosial
(Epistemologi Sosial

Individu
(Habermas)

‘ Refleksi I

INTEGRASI
PENGETAHUAN

L

PERTANIAN
BERKELANJUTAN

Gambar 1. Model Interaksi Epistemologis Pengetahuan Petani Kopi di Lombok

Model ini menunjukkan bahwa praktik berkelanjutan adalah hasil dari integrasi tiga sumber
pengetahuan: empiris — sosial — ilmiah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan petani kopi di
Lombok membentuk suatu sistem epistemik lokal yang terstruktur melalui pengalaman
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empiris, rasionalitas praktis, dan proses validasi sosial dalam komunitas. Pengetahuan
tersebut berfungsi tidak hanya sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai kerangka
berpikir yang mengarahkan pengambilan keputusan dalam pengelolaan pertanian
berkelanjutan. Secara teoretis, kajian ini berkontribusi pada penguatan diskursus
epistemologi lokal dengan menunjukkan bahwa pengetahuan petani memiliki mekanisme
pembentukan dan legitimasi yang sejajar dengan prinsip-prinsip epistemologi dalam filsafat
ilmu, khususnya empirisme dan epistemologi sosial. Temuan ini menegaskan bahwa praktik
pertanian berkelanjutan tidak dapat dilepaskan dari sistem pengetahuan lokal yang adaptif
dan kontekstual. Secara praktis, penelitian ini menekankan perlunya integrasi epistemologi
lokal dalam perancangan program pendampingan, inovasi teknologi, dan kebijakan
pembangunan pertanian. Pendekatan yang mengakui otonomi pengetahuan petani
dipandang lebih efektif dalam mendorong keberlanjutan ekologis dan sosial. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji dinamika produksi pengetahuan antara petani dan
lembaga eksternal melalui studi lapangan mendalam, serta mengembangkan model
evaluasi keberlanjutan yang berbasis kerangka epistemologi lokal.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil kajian epistemologis ini, terdapat beberapa rekomendasi yang
dapat dijadikan acuan pengembangan pertanian kopi berkelanjutan di Lombok:
1. Integrasi Pengetahuan Lokal dalam Kebijakan Publik
Pemerintah daerah perlu mengadopsi pengetahuan empiris dan ekologis petani sebagai
dasar perumusan kebijakan dan program pertanian berkelanjutan agar intervensi
pembangunan tetap relevan dan kontekstual.
2. Pendampingan Partisipatif dan Penguatan Pembelajaran Kolektif
Peneliti dan penyuluh hendaknya menerapkan pendekatan co-production of knowledge
serta memperkuat kelompok tani sebagai ruang pembelajaran sosial untuk
meningkatkan kapasitas adaptif dan penerimaan inovasi.
3. Kolaborasi Riset dan Pelestarian Pengetahuan Lokal
Kerja sama antara perguruan tinggi, pemerintah, dan komunitas petani diperlukan untuk
mengembangkan inovasi budidaya yang sesuai kebutuhan lokal, sekaligus
mendokumentasikan dan melestarikan pengetahuan tradisional secara sistematis.
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